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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah 

1. Berdasarkan hasil analisis balik, pemodelan 3D dapat memberikan hasil 

defleksi dinding galian yang mendekati hasil monitoring lapangan. 

2. Untuk mengurangi defleksi dinding galian pada tanah lunak, selain kekakuan 

dinding galian, pemilihan sistem proteksi yang digunakan berperan besar 

dalam reduksi defleksi dinding galian. 

3. Dinding galian d-wall tipe 2 dengan tebal 80cm yang diperkuat dengan 1 level 

strut konfigurasi menyudut, menghasilkan deformasi yang jauh lebih besar (15 

cm) daripada dinding galian d-wall tipe 1 dengan tebal 60cm yang diperkuat 

dengan 2 level angkur (3.5 cm). 

4. Pada kasus galian Pluit Landmark, sistem perkuatan strut yang menyudut 

dapat dilakukan, namun pada galian yang sangat lebar menyebabkan bentang 

dari dinding penahan terluar strut menjadi sangat jauh. Hal ini disebabkan 

pertimbangan pada sisi barat galian tidak dapat dilakukan angkur. 

5. Deformasi dinding dari hasil analisa dan monitoring pada d-wall tipe 1 dengan 

angkur adalah sebesar 0.4% dari kedalaman galian (8.5 m). Sedangkan 

deformasi dinding dari hasil analisa dan monitoring pada d-wall tipe 2 dengan 

strut adalah sebesar 1.6% dari kedalaman galian. 

6. Hasil analisa settlement permukaan dari kedua tipe dwall menunjukan besaran 

yang berbeda namun memiliki bentuk settlement yang sama yaitu tipe 

concave.  

7. Lokasi settlement terbesar dari kedua tipe d-wall berada pada jarak 6 – 7m di 

belakang dinding galian. 

8. Pada d-wall tipe 1 dengan angkur, 𝛿𝑣𝑚 = 0.75 𝛿ℎ𝑚, sedangkan pada d-wall 
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tipe 2 dengan strut yang memiliki defleksi dinding yang besar, 𝛿𝑣𝑚 = 0.6 

𝛿ℎ𝑚. 

9. Corner effect dapat dimodelkan dengan baik pada pemodelan 3D dan 

menunjukan bahwa defleksi dan settlement pada area sudut galian lebih kecil 

dibanding defleksi dan deformasi di sepanjang dinding galian. 

10. Analisa faktor keamanan akhir tahapan galian menunjukan nilai FK = 1.7 yang 

mana menunjukan galian berada pada kondisi yang aman. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini untuk penelitian 

berikutnya adalah 

1. Pemodelan galian sebaiknya dilakukan dengan data yang lebih lengkap sesuai 

dengan kondisi lapangan. Informasi detail mengenai elemen struktural yang 

digunakan di lapangan dapat menjadi input yang lebih detail dalam 

pemodelan. 

2. Pemodelan lapisan tanah sebaiknya dilakukan sesuai dengan data 

penyelidikan tanah terdekat dari tiap titik pengujian di lapangan sehingga 

defleksi dinding dan settlement permukaan yang didapatkan lebih akurat. 

3. Durasi konstruksi dapat menjadi input dalam pemodelan tahapan galian 

sehingga kondisi aktual lapangan dapat termodelkan dengan baik. 

4. Pada kasus galian di area Jakarta Utara terutama bila ditemukan tanah very 

soft to soft clay, sebaiknya didukung dengan data CPTu yang dapat mengukur 

besarnya tekanan air pori di dalam tanah. 
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